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ABSTRAK  

Sekar Natasya Rosida, 12103193098, “Rational Choice Pemilihan Kotak Kosong Dalam 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Kediri Dalam Pilkada Serentak Tahun 
2020” Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Dosen 
Pembimbing: Yusron Munawir, S.H.I.,M.H. 

Kata Kunci : Rational Choice, Kotak Kosong, Pemilihan Kepala Daerah 

Penelitian ini dilatarbelakangi pelaksanaan pilkada serentak di Kabupaten Kediri 
Tahun 2020, dimana dalam pemilihan Kepala Daerah (pilkada) muncul fenomena calon 
tunggal yang tidak memiliki saingan yang disebut dengan kotak kosong, seperti halnya 
yang terjadi pada pemilu di Kabupaten Kediri. Hal ini dikarenakan KPU hanya 
memfasilitasi kampanye calon tunggal yang berdampak banyaknya masyarakat 
Kabupaten Kediri tidak mengetahui boleh atau tidaknya memilih Kotak Kosong.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1). Apa Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Rational Choice Dalam Pilkada Di Kabupaten Kediri Tahun 2020? 2). 
Bagaimana Upaya KPUD Kediri Dalam Pencegahan Terjadinya Kotak Kosong Pada 
Pilkada Berikutnya?3). Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Memilih Kotak Kosong 
Dalam Pilkada ? 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian  Yuridis Empiris dengan pengolahan data deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan Rational Choice. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara, dokumentasi dan 
kuisioner. Metode analisis data yang digunakan ialah uji instrument penelitian, uji 
prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Faktor-faktor yang mempengaruhi  
Rational Choice dalam pilkada di Kabupaten Kediri Tahun 2020 adalah adanya Tingkat 
Pendidikan (pemilih cenderung memilih calon pasangan Kepala Daerah yang 
berpendidikan tinggi dari pada yang berpendidikan lebih rendah), Faktor Catatan 
Kriminal (pemilih cenderung memilih calon Kepala Daerah yang tidak pernah 
bermasalah dengan hukum atau pun dengan kelompok masyarakat tertentu), Faktor 
Personal (calon pasangan kepala daerah yang asli putra daerah menjadi pengaruh dalam 
pemilihan faktor personal), Faktor Partai Politik (pemilih cenderung memilih partai 
politik yang besar meskipun beberapa oknum kadernya sering korupsi), Faktor Agama 
(pemilih cenderung memilih calon pasangan kepala daerah yang agamanya sama dengan 
pemilih), Faktor Ajakan Keluarga (Pemilih lebih cenderung memilih calon pasangan 
kepala daerah berdasarkan ajakan partai politik tertentu pada memilih kotak kosong) Dan 
Faktor Kemauan Sendiri (pemilih cendeung memilih calon pasanga kepala daerah yang 
memberi hadiah meskipun tidak sesuai dengan harapan pemilih) 2). Dalam upaya 
pencegahan terjadinya kotak kosong dalam pilkada selanjutanya dari Pihak Komisi 
Pemilihan Umum yaitu dengan cara  memperpanjang pendaftaran dan selain itu juga 
melakukan sosialisasi kepada sejumlah  komisioner, bawaslu, kesbangpol, perwakilan 
lembaga independent, organisasi mahasiswa, masyarakat, lembaga pendidikan, serta 
rekan-rekan media. Dan Komisi Pemilihan Umum sendiri pada saat pendaftaran 
pencalonan sudah memfasilitasi semaksimal mungkin dengan membuka pendaftaran 
paslon baru yang lebih dari satu pasangan calon sampai batas maksimum.  3). Tinjauan 
Hukum Islam dalam memilih kotak kosong dalam pilkada adalah mubah dan sah. 
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ABSTRACT 

Sekar Natasya Rosida, 12103193098, "Rational Choice for Empty Box Selection in 
Kediri Regency Regional Head Election in 2020 Concurrent Regional Elections" 
Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State 
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Yusron 
Munawir, S.H.I., M.H. 

Keywords: Rational Choice, Empty Box, Regional Head Elections. 

This research was motivated by the implementation of the simultaneous local 
elections in Kediri Regency in 2020, where in the regional head election (pilkada) a single 
candidate phenomenon emerged that had no rivals called the empty box, as was the case 
in the elections in Kediri Regency. This is because the KPU only facilitates single 
candidate campaigns which has the impact that many people in Kediri Regency do not 
know whether or not it is permissible to vote for an Empty Box. 

The formulation of the problem in this study is: 1). What are the factors that 
influence the occurrence of rational choice in the regional elections in Kediri Regency in 
2020? 2). How are the efforts of the Kediri KPUD in preventing the occurrence of empty 
boxes in the next regional election? 3). How does the Islamic Law Review choose empty 
boxes in local elections? 

The type of research used is the Empirical Juridical research method with 
quantitative descriptive data processing with a Rational Choice approach. In this study 
researchers used data collection methods by means of interviews, documentation and 
questionnaires. The data analysis methods used are research instrument tests, analysis 
prerequisite tests and hypothesis tests. 

The results showed that: 1). Factors that influence the occurrence of rational 
choice in the regional elections in Kediri Regency in 2020 are the Education Level (voters 
tend to choose candidates for Regional Head spouses who are highly educated rather than 
those with lower education), Criminal Record Factors (voters tend to choose candidates 
for Regional Heads who have never had problems with the law or with certain community 
groups), Personal Factors (prospective spouses of regional heads who are originally sons 
of the region become influence in the selection of personal factors), Political Party Factors 
(the influence of the vision and mission of regional head spouses influence voters in 
making their choices), Religious Factors (voters tend to choose candidates for regional 
head spouses whose religion is the same as voters), Family Invitation Factors (voters are 
more likely to choose candidates for regional head spouses based on the invitation of 
certain political parties on choosing empty boxes) and Self-Will Factors (giving gifts from 
prospective regional spouses be an influence for voters in making their choices) 2). In an 
effort to prevent the occurrence of empty boxes in the next regional elections from the 
General Election Commission, namely by extending registration and in addition also 
conducting socialization to a number of commissioners, bawaslu, kesbangpol, 
representatives of independent institutions, student organizations, communities, 
educational institutions, and media partners. And the General Elections Commission itself 
at the time of registration of candidacy has facilitated as much as possible by opening 
registration of new candidates with more than one pair of candidates to the maximum 
limit.  3). The review of Islamic Law in choosing an empty box in local elections is mubah 
and valid.
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ص  ا  

، "اϝуϧ϶ъر اϝϷϧжъ сжыЧЛЮب  ١٢١٠٣١١٩٣٠٩٨ ϝЫуЂر ϝуЂϝϦϝж روزϹтا ،

 сЃзϯтي رϽтϹуЪ ϣтънЮ сгуЯЦшا ЁуϚϽЮت اϝϠϝϷϧжا сТ رغϝУЮوق اϹзЋЮا

" ϭвϝжϽϠ دراϣЂ اнжϝЧЮن сТ٢٠٢٠ اϝϠϝϷϧжъت اϣугуЯЦш اϿϧгЮاϝЛЮ ϣзвم 

нЯЛЮوا ϣЛтϽЇЮا ϣуЯЪ ، ريнϧЂϹЮا ϣувнЫϳЮا ϣувыЂшا ϣЛвϝϯЮا ، ϣужнжϝЧЮم ا

. إي.ح س.сЯК ϹуЂ رНжнОϝПжнЮнϦ  ϣгϲ ، اϽЇгЮف: ϽЃтون ϝзвور ،

 إي.ح .م ،

ت ب رغ, ا�ن ف دوق ا , ا �ن ع ر ا ي حية: ا�خ ف ت ا  ا

сТ ϣзвاϿϧгЮا ϣугуЯЦшت اϝϠϝϷϧжъا ϻуУзϦ нھ ϩϳϡЮا اϻوراء ھ ЙТاϹЮن اϝЪ 

، ϥжϝЪ ϩуϲ ھϝзك ظϝھϽة сТ اϝϠϝϷϧжت اЁуϚϽЮ  ϝК сТ٢٠٢٠م   رϽтϹуЪЁзϯтي 

 сгуЯЦшا )ϣуЯϳгЮت اϝϠϝϷϧжъا( ϝЦوϹзЊ пгЃт еуЃТϝзв йтϹЮ ЁуЮ Ϲϲوا ϱІϽгЮ

 сТ تϝϠϝϷϧжъا сТ ثϹϲ ϝгЪ ، ϝОرϝТсЃзϯтي رϽтϹуЪ ϣЯгϲ БЧТ ЭлЃт نц ЩЮوذ .

 сТ سϝзЮا ев ϹтϹЛЮأن ا ϣЧуЧϲ пЯК ϽϪϕт ϝгв Ϲϲوا ϱІϽвтϹуЪсЃзϯтي رϽ  ъ

 .ъ رغ أمϝУЮوق اϹзЋЯЮ نнϦнЋуЂ اнжϝЪ إذا ϝв نнТϽЛт 

 :сھ ϣЂراϹЮه اϻھ сТ ϣЯЫЇгЮا ϣОϝуЊ١ пЯК ϽϪϕϦ сϧЮا ЭвاнЛЮا сھ ϝв .)

 сжыЧЛЮر اϝуϧ϶ъم  اϝЛЮ ϣугуЯЦшت اϝϠϝϷϧжъا сТي؟ ٢٠٢٠ϽтϹЪ ϣЧГзв сТ ٢ .)

Ϲϲ Йзв сТوث اϝзЋЮدХт اϝУЮرсТ ϣО اϝϠϝϷϧжъت اϽтϹЪ  ϣугуЯЦшيСуЪ ھнлϮ сد 

(. ϝϧϷϦ СуЪر ϣЯϯв اϣЛтϽЇЮ اϣувыЂш اϝзЋЮدХт اϝУЮرсТ ϣО ٣ اϣЯϡЧгЮ؟

 اϝϠϝϷϧжъت اϣуЯϳгЮ؟

  ϣϯЮϝЛв Йв сϡтϽϯϧЮا сжнжϝЧЮا ϩϳϡЮا ϣЧтϽط нم ھϹϷϧЃгЮا ϩϳϡЮع  اнж

 ϭлж  Йв ϣугЫЮا ϣуУЊнЮت اϝжϝуϡЮاсжыЧЛЮر اϝуϧ϶ъه . ااϻھ сТ نнϫϲϝϡЮم اϹϷϧЂ

اϹЮراϣЂ طϽق ЙгϮ اϝжϝуϡЮت еК طХтϽ اыϠϝЧгЮت واХуϪнϧЮ واϝжϝуϡϧЂъت. طϽق 

 ϣЧϡЃгЮا ЭуЯϳϧЮرات اϝϡϧ϶وا ϩϳϡЮرات أدوات اϝϡϧ϶ا сھ ϣвϹϷϧЃгЮت اϝжϝуϡЮا ЭуЯϳϦ

 وا϶ϝϡϧرات اϝуЎϽУЮت.
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сТ  اϝуϧ϶ъر اсжыЧЛЮ(. اнЛЮاЭв اпЯК ϽϪϕϦ сϧЮ ١ أظϽлت اϭϚϝϧзЮ أن:

жъم اϝЛЮ ϣугуЯЦшت اϝϠϝϷϧ٢٠٢٠ сТ уЃзϯтي رϽтϹуЪ Эугт( буЯЛϧЮى اнϧЃв сл

 ϝуЮϝК ϝгуЯЛϦ еугЯЛϧгЮا  еуугуЯЦшء اϝЂؤϽЮزواج اц еуϳІϽгЮر اϝуϧ϶ا пЮن إнϡ϶ϝзЮا

 пЮن إнϡ϶ϝзЮا Эугт( сϚϝзϯЮا ЭϯЃЮا ЭвاнКو ، )ЍУϷзгЮا буЯЛϧЮذوي ا ев ъϹϠ

етϻЮا еуугуЯЦшء اϝЂؤϽЯЮ еуϳІϽгЮر اϝуϧ϶ن أو  اнжϝЧЮا Йв ЭЪϝЇв اϹϠا أнлϮاнт бЮ

ϝКнгϯв Йвت ϣзуЛв ϣуЛгϧϯв( ، اнЛЮاЭв اϣуЋϷЇЮ )اнϳІϽгЮن цزواج اϽЮؤϝЂء 

 ЭвاнЛЮر اϝуϧ϶ا сТ ةϽϪϕв ϝлжнЪ ϣЧГзгЮا сзاطнв ев бھ етϻЮا еуугуЯЦшا

اϣуЋϷЇЮ( ، нКاЭв اϿϲцاب اϣуЂϝуЃЮ )Эугт اнϡ϶ϝзЮن إпЮ ا϶ϝуϧر اϿϲцاب 

уϡЫЮا ϣуЂϝуЃЮا ЭвاнЛЮة( ، اϹЂϝТ نнЫϦ ϝв ϝϡЮϝО ادرнЫЮا ЍЛϠ أن ев бОϽЮا пЯК ةϽ

 етϻЮا еуугуЯЦшء اϝЂؤϽЮزواج اц еуϳІϽгЮر اϝуϧ϶ا пЮن إнϡ϶ϝзЮا Эугт( ϣузтϹЮا

دблзт ھЁУж н دет اеуϡ϶ϝзЮ( ، нКاЭв اнКϹЮة اϣуЯϚϝЛЮ )ев اϱϮϽгЮ أن ϝϧϷтر 

Кد пЯК ءϝзϠ ХطϝзгЮء اϝЂزواج رؤц еуϳІϽв نнϡ϶ϝзЮاب اϿϲцا ЍЛϠ ةн

 пЮن إнϡ϶ϝзЮا Эугт( ϣуϦاϻЮرادة اшا ЭвاнКو )ϣОرϝУЮا ХтدϝзЋЮر اϝуϧ϶ъ ϣуЂϝуЃЮا

 бОϽЮا пЯК ϝтاϹлЮن اнвϹЧт етϻЮا еуугуЯЦшء اϝЂؤϽЮا ев أزواج еуϳІϽгЮر اϝуϧ϶ا

)еуϡ϶ϝзЮت اϝЛЦнϦ Йв ХТاнϧϦ ъ ϝлжأ ев ٢ ХтدϝзЊ وثϹϲ ЙзгЮ ϣЮوϝϳв сТ .)

اϣугуЯЦш اев ϣЯϡЧгЮ اϣзϯЯЮ اϝϠϝϷϧжыЮ ϣвϝЛЮت ، أي ϝТ еКرсТ ϣО اϝϠϝϷϧжъت 

 ев دϹЛЮ ϣуКϝгϧϮъا ϣϛЇзϧЮاء اϽϮإ пЮإ ϣТϝЎшϝϠ ЭуϯЃϧЮق اϝГж ЙуЂнϦ ХтϽط

اϝϠ ، еуЎнУгЮواнϡПжϝϡЃуЪ ، нЯЂل ، нЯϫгв اϝЃЂϕгЮت اϣЯЧϧЃгЮ ، اϝгЗзгЮت 

еуувыКшء اϝЪϽЇЮوا ، ϣугуЯЛϧЮت اϝЃЂϕгЮت ، اϝЛгϧϯгЮا ، ϣуϠыГЮا ϥЯлЂ ϹЦو .

 ϱϧТ لы϶ ев نϝЫвшر اϹЦ ϱуІϽϧЮا ЭуϯЃϦ ϥЦو ϝлЃУж تϝϠϝϷϧжыЮ ϣвϝЛЮا ϣзϯЯЮا

 .пЋЦцا ϹϳЮا пЮإ еуϳІϽгЮا ев زوج ев ϽϫЪϓϠ دϹϮ еуϳІϽв ЭуϯЃϦ بϝϠ٣ .)

 Ͻвأ ϣуЯϳгЮت اϝϠϝϷϧжъا сТ رغϝТ ЙϠϽв رϝуϧ϶ا сТ ϣувыЂшا ϣЛтϽЇЮا ϣЛϮاϽв إن

.ϱуϳЊو ϭлϡв 

 

  


